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ABSTRAK 

 

Nama   : Fathia Farahmina 

Judul                            : Subkultur ‘Menhera’ dan ‘Yami Kawaii’ Sebagai Bentuk 

Ekspresi Anak Muda Penggiat Budaya Jepang dan 

Kaitannya Dengan Gangguan Mental 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui subkultur menhera dan yami kawaii 

yang berkembang di Jepang dalam beberapa tahun terakhir ini, berserta kaitannya 

dengan gangguan mental dan bagaimana penderita gangguan mental diberlakukan 

di Jepang. Menhera dan yami kawaii merupakan subkultur gaya fashion dan 

estetika yang memanfaatkan ‘penderitaan’ sebagai tema utamanya, dengan 

menampilkan gaya fashion dan estetika dari penderita gangguan mental, seperti 

make-up byojaku yang menunjukkan wajah sakit.  Budaya dan masyarakat Jepang 

yang menuntut seorang penderita gangguan mental untuk mengubur 

penderitaannya demi berbaur dengan komunitas masyarakat melahirkan menhera 

dan yami kawaii sebagai subkultur. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif analisis dengan metode pengumpulan data dengan metode 

kepustakaan, artikel dan kuisioner online. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari 32 responden penggemar subkultur menhera dan yami kawaii, (71,9%, 

28 responden) menyukai subkultur menhera dan yami kawaii ini karena merasa 

dapat memahami tema yang digunakan. Di antaranya, 26 responden (81,3%) 

memang merupakan penderita gangguan mental. 

 

Kata Kunci : Menhera, yami kawaii, Subkultur, Gangguan Mental, Budaya Jepang 
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概略 

名前  : ファティア ファラーミーナ 

題名    :  精神病の若者の表明として使われてる「メンヘラ」と 

       「病みかわいい」と言うサブカルチャー 

  

この論文の中で、日本からのサブカルチャーの「メンヘラ」と「病みかわ

いい」研究している。その二つのサブキャルカーと精神病の若者、得に若

い日本人とのつながりを知ることである。日本の文化や社会では、精神病

の患者は痛みを隠さなければならないであって事実はその二つのサブキャ

ルチャーを表明として踏み出した一つの理由でもある。また研究方法は、

アンケート、参考文献およびいくつかの論文による分析およびデータ収集

方法の記述方法である。研究の結果は「メンヘラ」と「病みかわいい」は

日本や世界中の鬱病の患者と深い関係がある。「メンヘラ」と「病みかわ

いい」のコミュニーティーへのアンケートによると、32 人から 26 人が精

神病の患者であって知ることが出来る。 

 

 

キーワード: メンヘラ、病みかわいい、サブキャルチャー、精神病、日本文化 
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